




Zeolit adalah kristalin aluminosilikat yang mengandung pori-pori yang 
berskala molekular yang terbentuk dari abu vulkanik yang telah mengendap jutaan 
tahun yang lalu.  Zeolit dapat menyerap CO, CO2, SO2, H2S, NH3, HCHO, Ar, O2, 
N2, H2O, He, H2, Kr, Xe, CH3OH dan gas lainnya.  Zeolit mempunyai porositas 
dan absorpsi yang tinggi terhadap NH3, dapat memperlambat laju pergerakan 
pakan dalam saluran pencernaan sehingga lebih cukup waktu untuk 
memanfaatkan zat-zat makanan yang terdapat dalam ransum, mempunyai nilai 
kapasitas tukar kation yang tinggi sehingga zeolit mampu mengikat NH3 dalam 
bentuk ion NH4
+
 dan dapat melepaskannya kembali.   
Salah satu pemanfaatan zeolit yang sudah dilakukan yaitu zeolit digunakan 
untuk mengurangi bau menyengat pada feses.  Harga zeolit di Indonesia relatif 
murah sehingga menjadikan zeolit sebagai bahan tambahan pakan yang sangat 
potensial untuk dimanfaatkan.  Sifat-sifat zeolit yang yang dapat menyerap NH3 
dijadikan landasan penggunaan zeolit sebagai bahan pakan tambahan yang sangat 
potensial untuk penyedia NPN slow release.   
Peternak biasanya menambahkan urea sebagai bahan sumber NPN pada 
ransum ruminansia.  Urea mempunyai sifat mudah larut dalam air dan cepat 
terurai menjadi NH3 (tidak terionisasi)  maupun NH4
+ 
(terionisasi).   Urea yang 
cepat terurai  mempunyai dampak negatif bagi ternak sehingga perlu suatu 
teknologi untuk mengikat NH3 urea dan melepaskannya kembali secara perlahan.   
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Sifat zeolit yang mampu mengikat NH3, diharapkan mampu mengikat N-
urea dan dapat melepaskannya kembali secara perlahan sehingga berpeluang 
sebagai sumber NPN slow release.  Penelitian yang pernah dilakukan (Pangestuti, 
2015) yaitu inkubasi urea dan zeolit yang menghasilkan fiksasi N-urea yang masih 
rendah.  Usaha untuk meningkatkan fiksasi N-urea dilakukan dengan cara 
menambahkan sumber urease dalam bentuk tepung kedelai.  Urease merupakan 
enzim yang mengkatalis hidrolisis urea menjadi NH3.  Penambahan tepung 
kedelai sebagai sumber urease diharapkan mampu mempercepat penguraian urea 
menjadi NH3 sehingga zeolit akan lebih banyak mengikat NH3.  Berdasarkan hal 
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang mempelajari mengenai pengaruh 
lama inkubasi  dan penambahan tepung kedelai sebagai sumber urease supaya 
proses fiksasi N-urea bisa lebih optimal sehingga dapat dijadikan bahan NPN slow 
release. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan level 
tepung kedelai sebagai sumber urease dan waktu pemeraman terhadap tingkat 
fiksasi N-urea oleh zeolit dan pelepasan NH3.  Manfaat dari penelitian ini adalah 
memberikan informasi mengenai potensi pemanfaatan zeolit sebagai sumber NPN 
slow release untuk meningkatkan produktivitas ternak ruminansia.  
Hipotesis penelitian ini adalah adanya interaksi antara lama inkubasi dan 
level penambahan tepung kedelai sebagai sumber urease dalam meningkatkan 
fiksasi NH3 urea oleh zeolit. Semakin lama inkubasi dan semakin banyak 
penambahan tepung kedelai sebagai sumber urease, maka semakin tinggi pula 
tingkat fiksasi N oleh zeolit. 
